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Abstract 

Currently, students and the public in searching for boarding house information only rely on information from friends, 

relatives or manual searches to find the availability of boarding houses. Currently, the availability of information service 

platforms for boarding houses is now numerous, especially those based on websites and Android-based. Boarding house 

information services based on websites and Android-based only provide general information related to boarding house 

information, but are not able to provide comprehensive information. The purpose of this study is to contribute to the field of 

information technology through innovation in the development of an e-commerce platform Indekost integrated with the Web 

Geographic Information System that can help improve information accessibility, facilitate the boarding house search process 

and ultimately increase user satisfaction in choosing boarding houses that suit their needs. The type of research used is 

Research and Development (R&D) using the waterfall development model. The results of this study were able to produce an 

e-commerce application product Indekost that is able to integrate with the Web Geographic Information System. The results 

of black-box testing showed that all menus can function properly and according to expectations. The results of expert testing 

and user testing obtained a final score of 3.8, meaning the assessment falls into the very appropriate category. 

Keywords: E-Commerce, Indekost, WebGis, Research and Developmen, Waterfall 

Abstrak 

Saat ini mahasiswa maupun masyarakat dalam mencari informasi kost hanya mengandalkan informasi dari teman, kerabat 

atau pencarian manual dalam mencari ketersedian kost. Saat ini pula ketersedian platfom penyedia layanan informasi untuk 

kost saat ini sudah banyak, khususnya yang berbasis website maupun yang berbasis android. Layanan informasi kost yang 

berbasis website maupun berbasis android hanya menyediakan informasi umum terkait dengan informasi kost belum mampu 

menyediakan informasi yang komprehensif. Tujuan penelitian ini untuk memberikan kontribusi pada bidang teknologi 

informasi melalui inovasi dalam pengembangan platform e-commerce Indekost yang terintegrasi dengan Web Geographic 

Information System yang dapat membantu meningkatkan aksesibilitas informasi, memfasilitasi proses pencarian kost dan 

pada akhirnya meningkatkan kepuasan pengguna dalam memilih kost yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Jenis penelitian 

yang digunakan yakni Research and Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan waterfall. Hasil 

penelitian ini mampu menghasilkan sebuah produk aplikasi e-commerse Indekost yang mampu terintegrasi dengan Web 

Geographic Information System. Hasil pengujian black-box menunjukkan bahwa semua menu dapat berfungsi dengan baik 

dan sesuai dengan yang diharapkan. Adapun hasil pengujian ahli dan hasil pengujian pengguna diperoleh nilai akhir yaitu 3.8 

yang berarti penilaian masuk dalam kategori sangat sesuai. 

Kata kunci:  E-Commerce, Indekost, WebGis, Research and Developmen, Waterfall 

INFEB is licensed under a Creative Commons 4.0 International License. 

 

1. Pendahuluan 

Pertumbuhan fungsi kota sebagai pusat layanan jasa, 

aktivitas sosial, dan kegiatan ekonomi telah 

menyebabkan peningkatan populasi penduduk secara 

signifikan di kawasan perkotaan [1]. Konsekuensinya, 

kebutuhan akan hunian yang layak, nyaman, dan 

terjangkau semakin meningkat, terutama di kalangan 

mahasiswa, pekerja usia produktif, serta pendatang 

baru yang menetap sementara di wilayah tersebut [2]. 

Salah satu bentuk akomodasi yang banyak diminati 

adalah rumah kost, yang menawarkan pilihan tempat 

tinggal dengan biaya yang relatif lebih rendah serta 

fleksibilitas dalam durasi penyewaan [3]. 

Permintaan yang tinggi terhadap akomodasi sementara 

di kawasan perkotaan [4] berdampak pada 

melimpahnya jumlah rumah kost yang tersedia. Namun 

demikian, tidak semua individu mampu menemukan 

hunian yang sesuai dengan preferensi dan 

kebutuhannya secara efisien [5]. Proses pencarian 

tempat kost yang masih konvensional, ditambah dengan 

keterbatasan informasi yang akurat dan terkini [6], 

seringkali menjadi hambatan dalam pengambilan 

keputusan yang tepat dalam memilih tempat tinggal 

yang sesuai [7]. 

Meskipun saat ini telah tersedia berbagai platform 

digital, baik berbasis web maupun aplikasi mobile 

android yang menyediakan informasi tentang kost, 

sebagian besar dari platform tersebut lebih terfokus 

pada segmen pasar kelas menengah ke atas [8]. Hal ini 

mengakibatkan minimnya akses informasi yang relevan 

bagi masyarakat dari kalangan ekonomi menengah ke 
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bawah, termasuk mahasiswa dengan keterbatasan 

finansial [9]. Akibatnya, informasi mengenai 

ketersediaan kost untuk segmen ini masih sering 

diperoleh melalui jalur informal, seperti rekomendasi 

teman, kerabat, atau dengan survei lapangan secara 

manual [10]. 

Situasi tersebut menunjukkan pentingnya 

pengembangan platform digital yang lebih inklusif dan 

responsif terhadap kebutuhan kelompok masyarakat 

dengan daya beli rendah [11]. Platform tersebut 

idealnya bersifat interaktif, informatif, dan mampu 

memfasilitasi proses pencarian kost berdasarkan lokasi 

strategis dan preferensi pengguna [12]. Selain itu, 

integrasi sistem pemesanan langsung dalam platform 

juga akan menambah kemudahan dan efisiensi layanan 

[13]. 

Penggunaan teknologi Web Geographic Information 

System dalam platform ini dapat memberikan nilai 

tambah yang signifikan [14]. Fitur seperti visualisasi 

sebaran lokasi kost, estimasi rute perjalanan dari titik 

pengguna ke lokasi kost [15], serta informasi mengenai 

fasilitas pendukung di sekitar area hunian [16], dapat 

memperkaya pengalaman pengguna. Fitur tambahan 

seperti komparasi fasilitas dan harga antar kost, 

integrasi media sosial untuk berbagi ulasan dan 

rekomendasi, serta notifikasi personalisasi tentang 

promosi atau perubahan harga, diyakini mampu 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan 

pengguna dalam memilih tempat tinggal sementara 

yang sesuai [17]. 

Penelitian yang dilakukan oleh [18] yang berjudul 

Pengembangan E-Commerce untuk Pemasaran Produk 

Desa Berdasarkan Data dan Informasi Geografis. Studi 

ini berhasil menghasilkan aplikasi yang digunakan 

untuk menganalisis situasi kemiskinan secara spasial, 

termasuk dalam upaya pengentasan dan identifikasi 

penyebab kemiskinan. Akan tetapi, sistem yang 

dikembangkan belum mengadopsi integrasi dengan 

Web Geographic Information System, sehingga belum 

mampu menyajikan data geografis secara interaktif 

dalam konteks pemasaran produk desa. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh [19] mengenai integrasi 

Web Geographic Information System dalam sistem e-

commerce untuk mendukung pengembangan bisnis 

telah menghasilkan sistem yang mampu 

mengoptimalkan rute pengiriman, sehingga dapat 

menekan waktu dan biaya logistik antara pengemudi 

dan konsumen. Namun demikian, sistem ini belum 

menyediakan mekanisme transaksi yang terintegrasi 

secara menyeluruh, terutama dalam aspek sistem 

pembayaran yang jelas dan terverifikasi. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh [20] dengan judul 

Sistem Informasi Rumah Kost Berbasis Web, penelitian 

ini hanya menampilkan informasi tentang kost secara 

umum. Namun demikian penelitian ini belum mampu 

mengintekgrasikan sistem e-Commerce dengan Web 

Geographic Information System.  

Penelitian ini difokuskan pada pemecahan 

permasalahan utama, yaitu bagaimana merancang dan 

membangun sistem e-commerce Indekost terintegrasi 

dengan Web Geographic Information System untuk 

mendukung proses pemilihan kost berbasis aplikasi 

web-desktop. Platform indekost ini dikembangkan 

sebagai solusi inovatif yang tidak hanya 

menyederhanakan proses pencarian dan pemesanan 

tempat tinggal sementara, tetapi juga berkontribusi 

terhadap pengembangan teknologi informasi melalui 

integrasi fitur spasial. Sistem ini diharapkan mampu 

memberikan nilai tambah yang signifikan dalam 

penyediaan informasi akomodasi, dengan 

memperhatikan aspek efisiensi, efektivitas, dan 

relevansi terhadap kebutuhan pengguna secara real-

time dan kontekstual. 

Kebaruan utama dalam penelitian ini terletak pada 

pengembangan aplikasi indekost, yang 

mengintegrasikan dua sistem fungsional dalam satu 

platform terpadu, yaitu sistem e-commerce dan Web 

Geographic Information System. Inovasi ini 

menghadirkan pendekatan komprehensif dalam 

pencarian dan pemilihan tempat tinggal kost berbasis 

web-desktop. Pertama, komponen e-commerce dalam 

aplikasi ini memungkinkan pengguna melakukan 

transaksi secara digital yang terhubung langsung 

dengan aplikasi WhatsApp dan email, sehingga 

mempermudah komunikasi dan konfirmasi antara 

penyewa dan pemilik kost. Kedua, integrasi Web 

Geographic Information System memungkinkan 

penyajian informasi spasial berupa sebaran lokasi kost 

dalam bentuk peta digital yang interaktif, menampilkan 

detail fasilitas kost dan rute navigasi menuju lokasi 

yang dituju secara real-time. Kombinasi kedua sistem 

ini menghasilkan sebuah alat bantu pengambilan 

keputusan yang cerdas dan informatif, yang belum 

banyak ditemukan pada platform penyedia informasi 

kost sebelumnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

kontribusi nyata dalam bidang teknologi informasi 

melalui inovasi pengembangan platform indekost, yang 

tidak hanya berfungsi sebagai alat pencarian tempat 

tinggal sementara, tetapi juga sebagai sistem 

pendukung keputusan berbasis data spasial dan 

pengetahuan ahli. Implementasi indekost diharapkan 

mampu meningkatkan aksesibilitas informasi, 

mempermudah proses seleksi akomodasi berdasarkan 

preferensi dan lokasi, serta meningkatkan kepuasan 

pengguna melalui layanan yang adaptif, informatif, dan 

terpersonalisasi. 

2. Metode Penelitian 

Didalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

Research and Development (R&D) yang merupakan 

suatu proses atau langkah-langkah dalam 

mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang sudah ada [21]. 

Sedangkan model pengembangan yang dipilih didalam 

penelitian ini menggunakan metode waterfall yang 

dibagi berbarapa tahapan yakni: analisis kebutuhan, 

desain, pembuatan kode program, pengujian, 

pemeliharaan. Adapun langkah atau tahapan penelitian 

pengembangan waterfall dalam penelitian ini jika 

disajikan dalam bentuk gambar 1. 
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Gambar 1. Langkah Model Pengembangan Waterfall 

Berdasarkan tahapan–tahapan pada gambar 1 prosedur 

yang harus dilalui dalam membangun aplikasi e-

commerse indekost berbasis integrasi Web Geographic 

Information System diantaranya sebagai berikut 

Analisis kebutuhan, tahap ini mencakup identifikasi 

permasalahan yang akan diteliti terkait pegembangan e-

commerse Indekost. Kemudian dilakukan kajian 

literatur guna pemantagan konsep, pendekatan dan 

strategi pemecahan masalah serta pengembangan 

metode guna menyelesaikan permasalahan dalam 

penelitian ini. Tahap ini pula mencakup analisis 

kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang 

mencakup penentuan indikator pemilihan kost dan 

kebutuhan prefensi pengguna. Kemudian dilakukan 

penentuan fitur-fitur yang diperlukan oleh sistem, 

penentuan teknologi serta memahami persyaratan non-

fungsional seperti keamanan dan kinerja. Pada tahap ini 

juga dilakukan perancangan model struktur data sesuai 

kebutuahan sistem, seperti data geografis data transaksi 

e-commerse. Selanjutnya dilakukan proses 

pengumpulan data sebagai data input untuk Web 

Geographic Information System berupa peta distribusi 

kos-kosan dan data penunjang lainya di Kota Palopo 

sebagai sampel dalam aplikasi. Pengumpulan data 

tersebut melibatkan proses survei, interpretasi citra dan 

data sekunder lainnya.  

Desain sistem, pada tahap ini, terdiri 3 desain, yaitu: 

sistem yang diusulkan, desain antarmuka pengguna 

dengan membuat tata letak dan desain antarmuka 

pengguna yang user friendly sesuai dengan kebutuhan 

target pengguna, dan desain database dengan membuat 

skema database dan mengidentifikasi relasi antar 

entitas. Sistem yang diusulkan, sistem yang diusulkan 

pada penelitian ini bertujuan untuk membantu pencari 

kost dengan memperoleh informasi mengenai kost yang 

secara cepat dan akurat. Sistem yang diusulkan terdiri 

dari beberapa menu yaitu login, mengelola data kost, 

melihat daftar kost, melihat lokasi sebaran kost, melihat 

rute kost, melihat detail informasi kost, melihat detail 

pemasanan kost, data admin, dan logout. Selanjutnya 

tampilan interface aplikasi e-commerce indekos 

terintegrasi web geographic information pada Gambar 

2. 

 

 

Gambar 2. Tampilan Interface Aplikasi E-Commerce Indekost 

Terintegrasi Web Geographic Information 

Rancangan interface sistem, gambar diatas adalah 

rancangan interface aplikasi e-commerse Indekost 

terintegrasi Web Geographic Information. Pembuatan 

kode program, tahap pembuatan kode program 

merupakan tahap pemrograman. Pembuatan sistem e-

commerse Indekost terintegrasi Web Geographic 

Information dibagi menjadi modul-modul kecil yang 

nantinya akan digabungkan dalam tahap berikutnya. 

Implementasi hasil perencanaan dilakukan dengan 

penulisan script (cooding) menggunakan bahasa PHP, 

Java dan CSS. Sistem e-commerse dibagun dengan 

menggunakan framework Codeigniter 4 sebagai media 

bantu dan Web Geographic Information dikembangkan 

dengan menggunkan Pustaka Leafleat 1.9.4. 

Pengujian, pada tahap ini, dilakukan pengujian dengan 

menggunakan metode Blackbox Testing. Blackbox 

Testing digunakan untuk menguji penerimaan 

pengguna berdasarkan fungsionalitas sistem [22]. 

Pemeliharaan, untuk menjaga kualitas dan kinerja 

sistem yang dibangun, metode pemeliharaan yang 

diterapkan melibatkan pembaruan rutin untuk menjaga 

keamanan dan stabilitas aplikasi, serta perbaikan bug 

dan peningkatan fungsionalitas berdasarkan umpan 

balik dari pengguna. Pemeliharaan juga mencakup 

monitoring terus-menerus terhadap performa aplikasi 

dan infrastruktur teknisnya, serta penerapan pembaruan 

keamanan yang berkaitan dengan teknologi yang 

digunakan. Selain itu, dilakukan juga evaluasi reguler 

terhadap integrasi Web Geographic Information untuk 

memastikan bahwa tetap berfungsi dengan baik dan 

memberikan nilai tambah kepada pengguna. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Sebaran kost di Kelurahan Tompotika, Kecamatan 

Wara, Kota Palopo merupakan fokus utama dalam 

penelitian ini. Kegiatan pemetaan dilakukan untuk 

mengetahui distribusi lokasi rumah kos di wilayah 

tersebut. Teknik pengumpulan data koordinat dilakukan 

melalui metode survei lapangan dengan observasi 

langsung ke lokasi indekost serta pencatatan titik 

koordinat menggunakan perangkat GPS survey. Data 

sebaran kos yang diperoleh kemudian dianalisis melalui 

interpretasi citra guna mengidentifikasi objek dan 

menampilkannya dalam bentuk peta tematik. Berikut 

peta sebaran kost kelurahan tompotika pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Peta Sebaran Kost Kelurahan Tompotika 

Berdasarkan hasil survei, teridentifikasi sebanyak 40 

unit rumah kos yang diklasifikasikan ke dalam empat 
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kategori berdasarkan biaya sewa. Kategori warna 

merah menunjukkan kos dengan biaya sewa lebih dari 

Rp1.000.000 per bulan sebanyak 3 unit, kategori warna 

kuning mencakup kos dengan biaya sewa kurang dari 

Rp1.000.000 per bulan sebanyak 33 unit, kategori 

warna hijau menunjukkan kos dengan biaya sewa lebih 

dari Rp5.000.000 per tahun sebanyak 2 unit, sedangkan 

kategori warna biru mencakup kos dengan biaya sewa 

kurang dari Rp5.000.000 per tahun sebanyak 2 unit. 

Halaman peta lokasi kos merupakan tampilan utama 

yang muncul ketika pengguna pertama kali mengakses 

sistem informasi Indekost. Pada halaman ini 

ditampilkan peta persebaran kos di Kelurahan 

Tompotikka, Kota Palopo, lengkap dengan marker 

berwarna yang merepresentasikan kategori biaya sewa. 

Klasifikasi warna marker terdiri atas: merah untuk kos 

dengan biaya sewa di atas Rp1.000.000 per bulan, 

kuning untuk kos dengan biaya sewa di bawah 

Rp1.000.000 per bulan, hijau untuk kos dengan biaya 

sewa di atas Rp5.000.000 per tahun, dan biru untuk kos 

dengan biaya sewa di bawah Rp5.000.000 per tahun. 

Apabila pengguna mengklik salah satu marker, sistem 

akan menampilkan pop-up informasi yang berisi foto 

kos, nama pemilik, nomor telepon, dan alamat kos. 

Pop-up tersebut juga dilengkapi dua tombol interaktif, 

yaitu tombol detail yang mengarahkan pengguna ke 

halaman informasi lengkap kos, serta tombol rute yang 

secara otomatis terhubung ke Google Maps untuk 

menampilkan jalur dari lokasi pengguna menuju lokasi 

kos yang dipilih. Visualisasi peta lokasi kos ini 

ditunjukkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Halaman Peta Lokasi Kost 

Halaman detail informasi kos merupakan tampilan 

yang diakses pengguna ketika menekan tombol detail 

pada pop-up marker di peta. Pada halaman ini disajikan 

peta lokasi kos yang dipilih, foto bangunan kos, serta 

informasi lengkap terkait unit kos tersebut. Informasi 

yang ditampilkan meliputi: nama pemilik, nomor 

handphone, alamat, jenis kos, biaya sewa, jumlah 

kamar, fasilitas yang tersedia, serta koordinat geografis 

(latitude dan longitude). Dengan demikian, halaman ini 

berfungsi sebagai pusat informasi yang lebih 

komprehensif bagi pengguna dalam mengevaluasi 

pilihan kos yang sesuai dengan kebutuhannya. 

Visualisasi halaman detail ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Halaman Detail Informasi Kost 

Pada tahapan ini dilakukan pengujian, pengujian ahli 

dan pengujian pengguna (user) terhadap produk yang 

telah dibuat untuk mengetahui keefektifan dan 

keakuratan aplikasi Indekost yang telah dibuat. Berikut 

ini adalah hasil penilaian parah ahli yang digunakan 

dalam pengujian aplikasi Indekost. Penilaian ahli 

menggunakan 2 orang ahli. Berikut hasil penilaian ahli 

bisa dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Ahli 

Aspek/Indikator Penilaian 

Penilaian 

Ahli 

1 2 

Aspek tampilan (interface)   

Ketepatan tata letak tampilan menu Indekost 4 4 

Ketepatan ukuran gambar yang ditampilkan 4 4 

Ketepatan penggunaan warna tampilan 3 4 

Ketepatan penggunaan jenis huruf 3 4 

Ketepatan penggunaan ukuran huruf 3 4 

Tampilan halaman peta kost yang tersedia 4 4 

Tampilan menu rute yang tersedia 4 4 

Tampilan halaman daftar kost yang tersedia 

Tampilan halaman detail yang tersedia 

4 4 

4 4 

Tampilan halaman pemesanan kost 4 4 

Tampilan halaman login admin yang tersedia 

Tampilan halaman input data kost yang tersedia 

4 

3 

4 

4 

Tampilan halaman edit data kost yang tersedia 4 4 

Tampilan halaman input data admin yang tersedia 3 4 

Tampilan halaman edit data admin yang tersedia 4 4 

Tampilan menu logout admin yang tersedia 4 4 

Aspek Kemudahan (Usability)   

Kemudahan dalam melakukan login admin 4 4 

Kemudahan dalam melihat peta kost 4 4 

Kemudahan dalam melihat rute 4 4 

Kemudahan dalam melihat daftar kost 4 4 

Kemudahan dalam melihat informasi kost 4 4 

Kemudahan dalam menambahkan data kost 3 4 

Kemudahan dalam mengedit data kost 4 4 

Kemudahan dalam menghapus data kost 4 4 

Kemudahan dalam menambahkan data admin 4 4 

Kemudahan dalam mengedit data admin 4 4 

Kemudahan dalam menghapus data admin 4 4 

Kemudahan dalam logout admin 4 4 

Skor 106 112 

 

Total skor dapat dilihat pada perhitungan di bawah ini: 

Skor validasi ahli = (Jumlah Skor) /(Jumlah Butir 

Pertanyaan) 

Nilai akhir validasi ahli   = (Jumlah Skor Validator 1 + 

Validator 2 ) /(Jumlah Validator) 

Jumlah skor validator 1 = 106/28 = 3,78 

Jumlah skor validator 2 = 112/28 = 4 

Nilai akhir validasi ahli = (3.78 + 4)/2 = 3.89 

(Sangat 

Sesuai). 

Berikut ini adalah hasil pengujian pengguna (user) 1 

yaitu mahasiswa dan hasil pengujian pengguna (user) 2 

yaitu karyawan. Selanjutnya hasil pengujian pengguna 

(user) disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Pengguna (User) 

Aspek/Indikator Penilaian 

Penilaian 

Pengguna 

(user) 

1 2 

Aspek Tampilan (Interface)   

Ketepatan tata letak tampilan menu Indekost 3 4 

Ketepatan ukuran gambar yang ditampilkan 4 4 

Ketepatan penggunaan warna tampilan 4 3 

Ketepatan penggunaan jenis huruf 4 4 

Ketepatan penggunaan ukuran huruf 4 4 

Tampilan informasi yang disajikan 4 4 

Tampilan Indekost secara keseluruhan 4 4 

Aspek Kemudahan (Usability)   

Kemudahan dalam mengakses Indekost 4 4 

Kemudahan dalam melihat peta persebaran kost 

Kemudahan dalam melihat rute 

4 4 

4 3 

Kemudahan dalam melihat daftar kost 

Kemudahan dalam melihat informasi kost 

Kemudahan dalam melihat pemesanan kost 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

Kemudahan dalam membaca huruf dan angka 

yang ada 

4 4 

Jumlah 55 54 

Total skor dapat dilihat pada perhitungan di bawah ini: 

Skor pengguna (user) = (Jumlah Skor)/(Jumlah Butir 

Pertanyaan) 

Nilai akhir validasi 

pengguna (user)   

= (Jumlah Skor Validator 1 + 

Validator 2 )/(Jumlah Validator) 

Jumlah skor validator 1 = 55/14 = 3,78 

Jumlah skor validator 2 = 54/14 = 4 

Nilai akhir validasi ahli = (3.92 + 3.85)/2 = 3.88 

(Sangat 

Sesuai). 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, 

dapat disimpulkan bahwa aplikasi Indekost merupakan 

sebuah sistem informasi yang terintegrasi dengan E-

Commerce dan Web Geographic Information System  

yang dirancang untuk menyajikan data dan informasi 

terkait rumah kos di Kelurahan Tompotika, Kota 

Palopo secara komprehensif, interaktif, dan informatif. 

Aplikasi ini menyediakan berbagai fitur utama, antara 

lain: peta sebaran kos berdasarkan titik koordinat, 

informasi fasilitas yang tersedia, nama dan kontak 

pemilik, alamat kos, jenis kos, harga sewa baik per 

bulan maupun per tahun, jumlah kamar yang tersedia, 

serta integrasi mode rute yang terhubung dengan 

Google Maps untuk memandu pengguna dari lokasi 

awal menuju lokasi kos yang dituju. Selain itu, sistem 

juga mendukung fitur pemesanan kos yang 

memungkinkan interaksi antara pemilik dan calon 

penghuni secara lebih efisien. Berdasarkan hasil uji 

coba sistem yang melibatkan pakar maupun pengguna 

akhir, aplikasi Indekost memperoleh kategori penilaian 

sangat sesuai dan dinyatakan layak digunakan sebagai 

sarana pendukung dalam pencarian dan pengelolaan 

informasi kos di wilayah penelitian. 
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